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P2 (menyalakan lilin)
 Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, Presbiter bertugas di

GPIB  Jemaat  “ZEBAOTH”  Bogor  mengucapkan  selamat  datang
dan selamat beribadah di  Hari Minggu VI Prapaskah. Dalam
Ibadah Hari Minggu di sepanjang masa Prapaskah ini, kita akan
mengenang kembali  penderitaan  Yesus  Kristus  sebagai  bagian
dari solidaritas Allah pada orang-orang yang menderita dan alam
ciptaan  yang rusak melalui  khotbah  tematis,  narasi,  nyanyian,
dan  gestur  tubuh  yang  mendorong  kita  untuk  melakukan
pertobatan sosial dan ekologis.  Tema ibadah dalam minggu ini
adalah “BERDAMAI SATU SAMA LAIN” dengan bacaan Alkitab
yang  mendasarinya  dari  Efesus  2:  11-22.  Kiranya  melalui
ibadah  ini,  kita  dapat  memaknai  masa  Prapaskah  dalam
introspeksi,  kerendahan,  penyesalan,  dan  pertobatan  yang
berbuah nyata  dalam relasi  dengan sesama dan alam ciptaan
serta  berjumpa dengan Allah di  tengah krisis  dan penderitaan
yang  kita  alami  sebagai  bagian  dari  masyarakat  dan  tatanan
alam.  Pemberitaan  Firman  dalam  ibadah  saat  ini  akan
disampaikan oleh: … … … 

---- hening sejenak ----
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AJAKAN BERIBADAH

P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri:

Lihatlah Bukit Golgota,

J DI SANA RAHMAT TERCURAH BAGI ORANG BERDOSA.

P2 Datanglah pada salib pengasihan-Nya,

J DI SANA PENGAMPUNAN ALLAH DIANUGERAHKAN.

P2 Tempuhlah jalan sengsara,

J DI SANA KITA DIDAMAIKAN DAN DIPULIHKAN.

MENGHADAP TUHAN
Jemaat Menyanyi KJ 27 : 1, 2, 5 “Meski Tak Layak Diriku”

1. Meski tak layak diriku, tetapi kar’na darah-Mu
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dan kar’na Kau memanggilku, ‘ku datang, Yesus, pada-Mu.

2. Sebagaimana adanya jiwaku sungguh bercela,

darah-Mulah pembasuhnya; ‘ku datang, Tuhan, pada-Mu.

…Prosesi membawa Alkitab dan para pelayan memasuki ruang ibadah…

5. Sebagaimana janji-Mu menyambut dan membasuhku,

ya Anakdomba yang kudus, ‘ku datang kini pada-Mu.
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VOTUM

PF Mari  kita  memulai  ibadah  ini  dengan  meragakan  sebuah
pernyataan iman bahwa: “Pertolongan kita dalam nama TUHAN,
yang menjadikan langit dan bumi.“ (Mzm. 124: 8, TB-2)

J  A - MIN.

NAS PEMBIMBING  

PF “Sebab, di dalam Kristus, Allah mendamaikan dunia dengan diri-
Nya tanpa memperhitungkan pelanggaran mereka dan Dia telah
mempercayakan berita pendamaian itu kepada kami.” (2 Korintus 5:
19-20, TB-2)
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SALAM

PF Anugerah dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari 
Tuhan Yesus Kristus, menyertai kamu. (1 Kor. 1: 3, TB-2)

J DAN MENYERTAIMU JUGA.

Jemaat Menyanyi KJ 40 : 1-4  “Ajaib Benar Anugerah”

1. Ajaib benar anugerah pembaru hidupku!

‘Ku hilang, buta, bercela; olehnya ‘ku sembuh.
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2. Ketika insaf, ‘ku cemas, sekarang ‘ku lega!

Syukur, bebanku t’lah lepas berkat anugerah!

3. Di jurang yang penuh jerat terancam jiwaku;

anug’rah kupegang erat dan aman pulangku.

4. Kudapat janji yang teguh, kuharap sabda-Nya
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dan Tuhanlah perisaiku tetap selamanya.

   …duduk

RATAPAN DAN PENGAKUAN DOSA

P2 Jemaat, dengan rasa sesal dan malu dan dengan kerendahan hati

mari meratapi apa yang terjadi di sekitar kita sambil mengaku

dosa dan memohon pengampunan Tuhan: 

   …saat hening

N (dibacakan oleh seorang pemuda di tengah jemaat)
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Ada jeritan di bawah mentari

Paska pesta demokrasi

Jerit dukung yang ini

Jerit caci yang itu

Jerit si anak pilih yang ini

Diomeli si ayah dan ibu pendukung yang itu

Yang semula indah jadi penuh kebencian

Tak bisakah suara ini meneriakkan jeritan kasih?
…saat hening

P2 Atas kebencian yang kami tabur di tengah hidup bersama, kami

mengaku:

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah”

Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah!

N (dibacakan oleh seorang pemuda di tengah jemaat)
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Ah, panas di bawah mentari!

Paska pesta demokrasi

Digoreng bohong demi bohong

untuk saling jatuh-menjatuhkan

Cuci otak dengan berjuta pesan berantai

Semua membangun citra sesaat di depan media massa

Tak lelahkah engkau dengan segala kebohongan ini?
…saat hening

P2 Atas  sumbangsih  menciptakan  dan  menyebarkan  narasi

kebohongan di tengah masyarakat, kami mengaku:

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah”

Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah!

N (dibacakan oleh seorang pemuda di tengah jemaat)

Ah, tak gerahkah kau di bawah mentari?
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Paska pesta demokrasi

Layaknya domba di adu palanya

Yang ini dipaksa berseteru dengan yang itu dan yang ini

Terpecah-belah demi persen dan angka

Korbankan relasi yang telah dipelihara lama dan hangat

Tak gerahkah kau dengan saling tikam-menikam

saling berseteru karena perbedaan dan pilihan?
…saat hening

P2 Atas perseteruan yang kami langgengkan, kami mengaku:

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah”

Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah!

BERITA ANUGERAH
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PF Kepada  setiap  orang  yang  telah  mengaku  dosa  dan  bertobat,
dengarlah berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam
Roma  5  :  8-11  (TB-2),  yang  menyatakan:  “Namun,  Allah
menunjukkan kasih-Nya kepada kita dalam hal ini: Ketika
kita masih berdosa, Kristus telah mati untuk kita. Terlebih
lagi, karena kita sekarang telah dibenarkan oleh darah-
Nya, kita pasti akan diselamatkan melalui Dia dari murka
Allah.  Sebab,  jikalau  kita,  ketika  masih  seteru,
diperdamaikan dengan Allah melalui kematian Anak-Nya,
terlebih  lagi  kita,  yang  sekarang  telah  diperdamaikan,
pasti akan diselamatkan oleh hidup-Nya. Bukan hanya itu
saja! Kita malah bermegah dalam Allah melalui Tuhan kita
Yesus  Kristus,  sebab  melalui  Dia  kita  sekarang  telah
menerima pendamaian itu.“

Berdasarkan  Firman  Tuhan  ini,  sebagai  pelayan  Yesus  Kristus
kami  memberitakan  bahwa  pengampunan  dosa  telah  berlaku
dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus.

J SYUKUR KEPADA TUHAN. AMIN. 

Jemaat Menyanyi KJ 39 : 1-3 “’Ku Diberi Belas Kasihan”
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1. ‘Ku diberi belas kasihan, walau tak layak hatiku;

tadi ‘ku angkuh, kini heran: Tuhan, besarlah rahmat-Mu!

Kidung imaku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia,

kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia!

2. Walau ‘ku patut dihukumkan, Kaulah penuh anugerah:

darah Putra-Mu dicurahkan membasuh dosa dan cela.

Di manakah selamatku? Hanyalah dalam rahmat-Mu.

Di manakah selamatku? Hanyalah dalam rahmat-Mu.
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3. Ini tetap pengakuanku, jikalau orang ingin tahu:

hanya berkat pengasihan-Mu rukunlah aku dan Engkau.

‘Ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu,

‘ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu.

PERINTAH HIDUP BARU

PF Jemaat,  silakan  berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru

seperti  tertulis  dalam  Kolose  3  :  12-14   (TB-2), yang

menyatakan: “Karena  itu,  sebagai  orang-orang  pilihan

Allah yang dikuduskan dan dikasihi-Nya, kenakanlah belas

kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemahlembutan

dan  kesabaran.  Sabarlah  kamu  seorang  terhadap  yang
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lain dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang

seorang  mempunyai  keluhan  terhadap  yang  lain;  sama

seperti Tuhan telah mengampuni kamu, perbuatlah juga

demikian.  Di  atas  semuanya  itu:  Kenakanlah  kasih,

sebagai  pengikat  yang  mempersatukan  dan

menyempurnakan.”

Roh Kudus  menolong kita  mewujudkan kemuliaan  Allah  dalam

seluruh hidup dan kesaksian kita di dunia.

Jemaat Menyanyi KK 759 “Kemuliaan bagi Bapa”
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…duduk

PEMBERITAAN FIRMAN
DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS

PEMBACAAN ALKITAB

PF Jemaat Tuhan, silakan  berdiri untuk mendengar Firman Tuhan
yang dibacakan dari Alkitab. HOSIANA!

J Menyanyi GB 396 “Hosiana, Hosiana”
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P3 Pembacaan  Alkitab  hari  ini  adalah  dari  Surat  Paulus  kepada
jemaat di Efesus 2 : 11-22 (sesuai Alkitab Terjemahan Baru Edisi  Kedua),
yang menyatakan: 

Dipersatukan di dalam Kristus

11 Karena itu, ingatlah bahwa dahulu kamu adalah orang-orang
bukan Yahudi secara jasmani, yang disebut orang-orang tak
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bersunat  oleh  mereka  yang  menamakan  dirinya  “sunat”,
yaitu sunat lahiriah yang dikerjakan oleh tangan manusia.

12 Pada  waktu  itu  kamu  tanpa  Kristus,  tidak  termasuk
kewargaan  Israel  dan  tidak  mendapat  bagian  dalam
ketentuan-ketentuan  yang  dijanjikan,  tanpa  pengharapan
dan tanpa Allah di dalam dunia.

13 Tetapi, sekarang di dalam Kristus Yesus kamu, yang dahulu
“jauh”, sudah menjadi “dekat” oleh darah Kristus.

14 Karena  Dialah  damai  sejahtera  kita,  yang  telah
mempersatukan  kedua  pihak  dan  merobohkan  tembok
pemisah, yaitu perseteruan,

15 sebab  dengan  kematian-Nya  sebagai  manusia  Ia  telah
membatalkan  hukum  Taurat  dengan  segala  perintah  dan
ketentuannya,  untuk  menciptakan  keduanya  menjadi  satu
manusia baru di dalam diri-Nya, dan dengan itu mengadakan
damai sejahtera, 

16 dan untuk memperdamaikan keduanya, di dalam satu tubuh,
dengan  Allah  melalui  salib,  dengan  melenyapkan
perseteruan pada salib itu.

17 Ia datang dan memberitakan damai sejahtera kepada kamu
yang  “jauh”  dan  damai  sejahtera  kepada  mereka  yang
“dekat”,

18



18 karena melalui Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh
jalan masuk kepada Bapa.

19 Demikianlah kamu bukan lagi  orang asing dan pendatang,
melainkan  kawan  sewarga  dari  orang-orang  kudus  dan
anggota-anggota keluarga Allah,

20 yang  dibangun  di  atas  dasar  para  rasul  dan  para  nabi,
dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru.

21 Di  dalam  Dia  tumbuh  seluruh  bangunan,  rapi  tersusun,
menjadi Bait Allah yang kudus, di dalam Tuhan.

22 Di  dalam  Dia  kamu  juga  turut  dibangun  menjadi  tempat
kediaman Allah, di dalam Roh.

Demikianlah pembacaan Alkitab.

PF Hendaklah  Firman Tuhan dengan segala  kekayaannya diam di
dalam hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah.
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J Menyanyi KJ 47 : 4 “Pujilah” 

Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.
Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.
Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.

…duduk

KHOTBAH “BERDAMAI SATU SAMA LAIN”

… saat teduh …

JAWABAN JEMAAT
Jemaat Menyanyi GB 47 : 1, 2 “Kasih itu Sabar“ 

1. Kasih itu sabar, kasih itu murah hati.
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Ia tak cemburu, tidak memegahkan diri dan sombong.
Kasih itu sabar, kasih itu bersahaja,
kasih tak serakah, tidak mementingkan diri sendiri.

Ref. Dalam kasih, kita saling memahami,
berbagi suka maupun duka bersama.
Tak memandang insan dalam perbedaan,
semua sama di hadapan Allah.

2. Kasih itu sabar, kasih itu memaafkan,

kasih tak pemarah, tak menyimpan kesalahan sesama.
Kasih itu sabar, kasih itu tulus hati,
kasih s’lalu bawa sukacita serta damai sejah’tra. Ref.
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Coda: Kasih itu sabar, kasih tak berkesudahan,

walau dunia hilang, tapi kasih tetap ada s’lamanya.

PENGAKUAN IMAN RASULI      

PF Jemaat,  silakan  berdiri untuk  bersama-sama  mengaku  iman
menurut  Pengakuan  Iman  Rasuli.  Dengan  hati  dan  mulut
hendaklah setiap orang berkata:

PF+J Aku percaya kepada Allah …

… duduk
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DOA SYAFAAT

PF (Pada bagian awal, PF mengajak jemaat untuk mengingat satu
nama orang  yang  dirasa  pernah  menyakiti  hati  mereka/masih
sulit mereka ampuni akhir-akhir ini di dalam hati serta memberi
kesempatan  untuk  jemaat  mendoakan  nama  tersebut  secara
pribadi)

… …  Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon:

J DENGARKANLAH DOA KAMI

PF Peliharalah  kami  dalam pengasihan  Tuhan Yesus  Kristus,  yang
telah mengajar kami berdoa:

PF+J Menyanyi KK 754a “Bapa Kami”
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AJAKAN MEMBERI
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P4 Jemaat,  mari  menyatakan  syukur  kita  kepada  Tuhan  sambil

mengingat frman Tuhan dalam Mazmur 103 : 2-4 (TB-2) yang

menyatakan: “Pujilah  TUHAN,  hai  jiwaku,  dan  janganlah

lupakan  segala  kebaikan-Nya!  Dia  yang  mengampuni

segala  kesalahanmu,  yang  menyembuhkan  segala

penyakitmu,  Dia  yang  menyelamatkan  nyawamu  dari

lubang  kubur,  yang  memahkotai  engkau  dengan  kasih

setia dan rahmat”

Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan.

Jemaat Menyanyi KK 378 : 1 - 3 “INGATLAH, INGATLAH“

1. Ingatlah, ingatlah, ingatlah pengurbanan Tuhanmu.
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Hidupmu dis’lamatkan oleh-Nya kini dan s’lamanya.

Ref. Mari bawalah persembahan bagi-Nya,

ucaplah syukur kar’na kasih-Nya besar.

O, beri kepada-Nya persembahanmu.

2. Ucaplah, ucaplah, ucaplah syukur pada Tuhanmu.

Tuhanmu s’lalu menyertaimu kini dan s’lamanya. Ref.

----- Jemaat disilakan memberi persembahan -----

3. Pujilah, pujilah, pujilah Yesus, Jurus’lamatmu.
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Pujilah Anak Allah yang kudus, kini dan s’lamanya. Ref.

DOA SYUKUR

P4 Jemaat,  silakan  berdiri, bersama kita membawa persembahan

kita dalam doa syukur. Kita berdoa: 

Ya Bapa, rahmat-Mu tercurah bagi kami yang hina dan berdosa.

Persembahan  yang  kami  bawa  tentu  tak  sebanding  dengan

kasih-Mu yang nyata melalui Kristus, Sang Putra. Kiranya Engkau

berkenan menerimanya dan memakainya melalui Majelis Jemaat

yang  mengelola  agar  kasih-Mu  nyata  dialami  oleh  orang  di

sekitar dan alam ciptaan. Demi Kristus, kami bersyukur. Amin.
…duduk

PENGUTUSAN
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WARTA JEMAAT

AMANAT PENGUTUSAN

PF Jemaat, silakan berdiri. 

Hampir berakhir  masa pemilu,  tinggal menunggu pengumuman

hasil dari KPU. Siapapun yang menang, siapapun yang memimpin,

sejatinya yang utama ialah hidup yang tentram dan rukun. Oleh

karenanya,  pergilah,  nyatakanlah  kasih  dan  berdamailah  satu

sama  lain.  Redakanlah  ketegangan  dan  bangunlah  bersama

tatanan masyarakat yang damai, adil, dan benar!

J Kami  mau  hidup  dalam  damai  satu  sama  lain  demi

keutuhan keluarga, gereja serta bangsa dan negara!

Jemaat Menyanyi GB 345 : 1 - 3  “Allah, Sumber Rahmat“

(Pada  bait  ke  2  dan  3,  PF  dapat  mengajak  jemaat  untuk

menyanyikan nyanyian ini sambil bergandengan tangan)
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1. Allah, Sumber rahmat dan karunia,

inginkan umat-Nya rukun dan tent’ram,

hidup berdampingan dalam kasih; 

saling menopang dan saling memb’ri

Ref. Mari membangun tatanan masyarakat 

agar hidup rukun, damai, adil, benar.

2. Mari satu kata, satu rasa, 

kita mewujudkan kasih yang benar.

Kita bersehati, satu suara; 

mari agungkan Allah yang akbar. Ref.
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3. Mari kita saling menerima 

satu sama lain dalam kasih-Nya.

Mari pelihara kerukunan, 

persaudaraan di dalam Tuhan. Ref.

BERKAT

PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, serta 

marilah kita meragakan berkat-Nya:
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Allah, Pencipta semesta, merengkuh seluruh ciptaan-Nya.

Kristus yang menderita, terluka bersama dengan 

mereka yang menderita.

Roh-Nya yang Kudus mengembus kehidupan 

bagi seluruh ciptaan, kini dan sepanjang masa.

 J GB 401 “Amin, Ya, Benar Adanya”

AMIN, AMIN, YA, BENAR ADANYA, AMIN. 

AMIN, AMIN, YA, BENAR ADANYA, AMIN.
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

~~ Ibadah Selesai ~~

--- umat bersaat teduh dan TETAP BERDIRI hingga Alkitab dibawa keluar  --

-- salam persekutuan —

[PA-DFP, 15/02/24]
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	NAS PEMBIMBING

